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ABSTRAK

M. AGUS FAUZI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Buncis
(Phaseolus vulgaris L.) Tipe Tegak Akibat Pemberian Berbagai Takaran Pupuk
Bokashi dengan Berbagai Takaran di Dataran Rendah. Dibimbing oleh Ir.
RIDWAN HANAN MP dan Ir. Hj. YULIANTINA AZKA MP.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon tanaman buncis (Phaseolus
vulgaris L.) tipe tegak akibat pemberian pupuk Bokashi dengan berbagai takaran
di dataran rendah. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Tridinanti Palembang yang terletak di Desa Pulau
Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
Pelaksanaan penelitian ini dimulai 12 Oktober 2021 sampai dengan 23 Januari
2022.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan
4 (empat) ulangan.
Jumlah tanaman yang diteliti dalam satuan percobaan yaitu 8 (delapan) tanaman
sampel. Perlakuan yang diteliti adalah Po= (Tanpa Pupuk Bokashi), P1= 100 gram
per lubang tanam, P2 = 200 gram per lubang tanam, Ps = 300 gram per lubang
tanam, P4 = 400 gram per lubang tanam, Ps = 500 gram per lubang tanam. Peubah
yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah cabang (cabang), jumlah daun
(helai), luas daun (cm?), umur berbunga (hari), jumlah polong per tanaman (buah),
berat basah tanaman (g), berat kering tanaman (g), berat polong per petak (g).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk
Bokashi dengan berbagai takaran diperoleh respon yang kurang baik akibat
pemberian pupuk Bokashi dengan berbagai takaran. Pemberian pupuk Bokashi
pada perlakuan P2 (10 ton/ha) menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan lain yaitu diperoleh berat polong per petak rata-rata 323.50 g,
tinggi tanaman rata-rata 47.28 cm pada umur 42 hst, jumlah cabang rata-rata
sebanyak 8.8 cabang pada umur 42 hst, jumlah daun rata-rata 29.97 helai umur 42
hst, luas daun rata-rata 61.14 cm?2 pada 42 hst, umur berbunga rata-rata 31.75 hari,
jumlah polong panen pertama rata-rata sebanyak 4.16 polong dan jumlah polong
panen kedua sebanyak 4.30 polong, dan berat basah tanaman rata-rata 122.20 g.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan sayuran
buah yang termasuk famili Leguminosae. Tanaman buncis cocok dibudidayakan
dan berproduksi baik pada dataran medium maupun dataran tinggi (Badan
Litbang Pertanian, 2015). Buncis dibandingkan tanaman kacang-kacangan
lainnya, memiliki kadar karbohidrat yang tertinggi, kadar protein yang setara
dengan tanaman kacang hijau, kadar lemak yang jauh lebih rendah dibandingkan
kedelai dan kacang tanah. Kadar serat pada kacang buncis jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan tanaman padi, jagung dan gandum (Astawan, 2009).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika, produksi buncis di Sumatera
Selatan setiap tahunnya mengalami penurunan yang signifikan, seperti pada
Tabel 1 di bawah:

Tabel 1. Produksi Tanaman Sayuran di Sumatera Selatan

No. Tahun Buncis Kacang Merah Kacang Panjang
Produksi (ton/ha) (ton/ha) (ton/ha)
1 2016 7699 172 9932
2 2017 7155 104 12 309
3 2018 6 955 74 9 755
4 2019 4 443 64 8942

Sumber : Badan Pusat Statistika (2019).

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa, seiring dengan waktu
terjadi penurunan produksi tanaman kacang buncis. Tahun 2016 sampai tahun
2019 terjadi penurunan produksi sebesar 42.29%, karena menurunnya luas lahan
panen buncis di Sumatera Selatan. Tahun 2018 luas lahan tanaman buncis sebesar
399 hektar dan tahun 2019 menurun menjadi 343 hektar, terlihat terjadi penurunan

lahan tahun 2018 ke 2019 sebesar 56 hektar. Penurunan produksi ini



dipengaruhi oleh banyak faktor selain menurunnya luas lahan juga karena kondisi
tanah yang semakin menurun atau kebutuhan nutrisi tanaman buncis yang belum
terpenuhi.

Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman yaitu dengan
pemupukan. Pemupukan merupakan proses pemberian bahan berupa pupuk
organik maupun pupuk anorganik, yang bertujuan untuk mencukupi kebutuhan
nutrisi ketika tanaman melakukan proses pertumbuhannya mulai dari fase
vegetatif hingga fase generatif (Amara dan Muorad, 2013).

Menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 01 Tahun 2019, yang dimaksud
dengan pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran
hewan atau bagian hewan, limbah organik lainnya yang telah melalui proses
rekayasa, berbentuk padat atau cair dapat diperkaya dengan bahan mineral dan
mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik
tanah, serta memperbaiki sifat fisik kimia atau biologi tanah (Direktorat Sarana
Produksi, 2019). Salah satu contoh pupuk organik adalah pupuk Bokashi.

Bokashi dihasilkan dari fermentasi bahan organik dengan teknologi EM
(Effective Microorganism), yang merupakan campuran berbagai organisme yang
bermanfaat sebagai pengurai bahan organik. Penggunaan Effective Microorganism
dalam pembuatan Bokashi selain memperbaiki kualitas tanah juga dapat
meningkatkan produksi tanaman. Pupuk Bokashi berupa pupuk padat dalam
kondisi sudah terurai sehingga mengandung lebih banyak unsur hara, baik makro
maupun mikro yang siap untuk segera diserap akar tanaman. Rata-rata kandungan
pupuk bokashi sudah mencakup unsur hara makro : N, P, K, Mg, S, Ca dan unsur
hara mikro : Zn, B, Fe, Cu, Mn, Mo dan Cl. Manfaat pupuk bokashi ini selain

memperbaiki kualitas tanah juga dapat meningkatkan produksi tanaman (Nasir, 2007).



Pupuk anorganik merupakan pupuk yang dibuat di pabrik secara kimia.
Pupuk anorganik terdiri dari pupuk tunggal dan pupuk majemuk (mengandung
lebih dari satu unsur hara), salah satu pupuk anorganik adalah Pupuk NPK
Majemuk. Pupuk NPK adalah pupuk buatan yang berbentuk cair atau padat yang
mengandung unsur hara utama Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Peranan zat hara
nitrogen (N), meliputi tinggi tanaman, besar batang dan pembentukan cabang
daun. Peranan zat hara phosphat (P), meliputi pembentukan dan kesuburan
pertumbuhan akar tanaman (Tanari dan Giantowe, 2016). Menurut Gardner et al.
(1991) bahwa, kalium mempunyai peranan penting dalam proses fotosintesis
secara langsung, mampu meningkatkan pertumbuhan dan indek luas daun
disamping mempunyai fungsi untuk meningkatkan asimilasi CO?, juga dapat
meningkatkan translokasi hasil fotosintesis keluar daun.

Berdasarkan  hasil penelitian Syah, dkk. (2016) tentang pengaruh
pemberian bokashi dan NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
semangka (Citrullus vulgaris Schard) diperolenh bahwa, pemberian bokashi 7
ton/ha dan NPK 350 kg/ha memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman semangka.

Berdasarkan penjelasan di atas, pupuk organik ataupun pupuk anorganik
memiliki manfaat untuk pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini penulis mengamati pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus vulgaris

L.) tipe tegak akibat pemberian pupuk bokashi dengan berbagai takaran.

B. Rumusan Masalah



Rumusan masalah yang didapat yaitu bagaimana respon pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.) tipe tegak akibat pemberian

pupuk bokashi dengan berbagai takaran di dataran rendah.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon tanaman buncis (Phaseolus
vulgaris L.) tipe tegak akibat pemberian pupuk Bokashi dengan berbagai takaran
di dataran rendah.

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Menambah informasi mengenai pemberian pupuk Bokashi dengan berbagai
takaran bagi pertumbuhan dan hasil tanaman kacang buncis (Phaseolus vulgaris
L.) tipe tegak di dataran rendah.

Bahan informasi pembudidaya tanaman kacang buncis (Phaseoulus vulgaris L.)

tipe tegak di dataran rendah.
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